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ABSTRACT 
This research is based on the background of a paradigm shift in the implementation 
of the 2013 curriculum assessment. Assessment that is relevant to the preparation 
of the 2013 curriculum is authentic assessment. The purpose of this research is to 
describe the implementation of the 2013 curriculum authentic assessment on 
cognitive aspects as well as the inhibiting factors in the implementation of the 2013 
curriculum authentic assessment in elementary schools. This research used 
qualitative method. The subjects of this research were grade III and grade VI 
teachers at SDN Mojorangagung. Data were collected through observation, 
interview, and documentation techniques.  Data analysis used the Miles and 
Huberman analysis technique. The research results obtained show that teachers 
have carried out authentic assessment on cognitive aspects. The assessment 
process is carried out through four main stages consisting of assessment planning, 
carrying out assessment activities, analysing assessment results and follow-up, and 
reporting assessments. However, in its implementation there are inhibiting factors. 
Internal factors are class and time management and some students who are less 
cooperative in the implementation of the assessment. While external factors include 
never having participated in training, many assessment indicators that require a lot 
of time, inadequate facilities and infrastructure. 
Keywords: authentic assessment, curriculum 2013 

ABSTRAK 

Penelitianl ini dil latar belakangil adanya perubahan paradigma dalaml pelaksanaan 
penilaian kurikulum 2013. Penilaianl yang relevan denganl penyusunan kurikuluml 
2013 adalahl penilaian lautentik. Tujuanl  penelitian  inil  adalah  untukl  
mendeskripsikan pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada aspek 
kognitif serta faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaanl penilaian autentikl 
kurikulum 2013 di sekolah dasar.. Penelitianl  ini menggunakanl  metode  kualitatifl. 
Subjekl penelitian inil adalah gurul kelas IIIl dan guru kelasl VI di SDNl 
Mojorangagung. Datal  dikumpulkan melaluil  teknik  lobservasi,  lwawancara,  danl  
dokumentasi.  Analisisl  data  menggunakanl teknik   analisisl   Miles   danl   
Huberman. Hasill penelitian yangl diperoleh menunjukkanl bahwa gurul telah 
melaksanakanl penilaian lautentik pada aspek kognitif. Dalam proses penilaian 
dilaksanakan melalui empat tahapan utama yang terdiri dari perencanaan penilaian, 
melaksanakan kegiatan penilaian, analisis hasil penilaian dan tindak lanjut, serta 
pelaporan penilaian. Namun dalam pelaksanaanya terdapat faktor-faktor 
penghambat. Faktor internal yaitu pengelolaan kelas dan waktu serta beberapa 
siswa yang kurang kooperatif dalam pelaksanaan penilaian. Sedangkan faktor 
eksternal meliputil belum pernahl mengikuti lpelatihan, banyaknyal indikator penilaianl 
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sehingga membutuhkanl waktu yangl banyak, saranal dan prasaranal yang beluml 
memadai. 
Kata Kunci: penilaian autentik, kurikulum 2013 

A. Pendahuluan 
Pendidikanl merupakan usahal 

sadar danl terencana yangl bertujuan 

untukl meningkatkan kualitas sumberl 

daya manusial dengan 

mengoptimalkanl segala kemampuan 

dan keterampilanl yang ldimiliki, 

sehingga mampu menciptakan 

kehidupan yang lebih baik. Pendidikan 

menjadi pentingl dalam kehidupanl 

bermasyarakat, berbangsal dan 

bernegaral sebagai bentuk upaya 

manusia dalam menghadapi 

tantangan zaman yakni kemajuanl 

ilmu pengetahuanl dan teknologil 

informasi.  

Keberhasilan suatu program 

pendidikanl dipengaruhi olehl 

ketersediaan berbagail komponen 

lpendukungnya. Salahl satu 

diantaranyal adalah lkurikulum. 

Kurikuluml merupakan jantungnya 

pendidikan. Sebagai komponen 

penting dalam pendidikan kurikuluml 

harus memilikil karakter yangl dinamis 

agarl bisa dilakukanl perubahan danl 

pengembangan untukl mengikuti 

perkembanganl zaman. 

Kurikuluml merupakan 

seperangkatl rencana danl pengaturan 

tentangl isi, bahanl pelajaran, sertal 

cara yangl digunakan sebagail 

pedoman penyelenggaraanl kegiatan 

belajarl mengajar (Hamalik, 2015). 

Sebagail pedoman dalaml 

penyelenggaraan lpembelajaran, 

kurikuluml menjadi penentu arahl 

pendidikan. Berhasill tidaknya suatu 

pendidikanl sangat bergantungl pada 

kurikuluml yang ldigunakan. 

Padal tahun ajaranl baru 

2013/2014 mulai digulirkan Kurikulum 

2013 untuk menyempurnakan 

kurikuluml yang telahl ada 

lsebelumnya. Perubahan kurikuluml 

dari KBK, KTSPl 2006 menjadi 

kurikuluml 2013 membawa implikasi 

terjadinya perubahanl dalam 

pelaksanakan lpenilaian. Paradigmal 

lama dalam pelaksanaan penilaianl 

lebih menekankan padal hasil belajar 

peserta didik yangl cenderung hanya 

menilail aspek kognitifl atau 

pengetahuan saja. Penilaian ini 

berbentuk tesl seperti pilihanl ganda, 

benarl dan lsalah, danl menjodohkan. 

Bentukl tes ini belum bisa 

menggambarkan secara utuhl 

mengenai aspek lsikap, pengetahuan, 

danl keterampilan pesertal didik yang 
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dikaitkanl dengan kehidupanl nyata dil 

sekolah ataul masyarakat.  

Hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan Guru di SDN 

Mojorangagung, diperoleh informasi 

bahwa penilaian autentik sudah 

diterapkan dalam semua 

pembelajaran sesuai tuntutan 

kurikulum 2013. Namun dalam 

pelaksanaan penilaian autentik 

pemahaman guru tentang penilaian 

autentik masih kurang, sarana 

prasarana belum memadai, guru juga 

merasa kesulitan dalam sistem 

penilaian karena dibutuhkan banyak 

instrumen. 

Dalaml kurikulum 2013l terdapat 

perubahanl signitifikan danl 

penyempurnaan daril kurikulum 

lsebelumnya. Salah satunya 

penerapan sistem penilaian autentik 

yang menitikberatkan pada tiga 

kompetensi yangl ada padal diri siswal 

yaitu afektif, kognitif danl psikomotor. 

Penilaian autentik mengemas 

pembelajaran siswa dalam proses 

pengalaman nyata, bagaimana siswa 

menghubungkan pengetahuan teoritis 

dengan masalah di kehidupan sehari-

hari siswa. Penilaian autentik menjadi 

sangat penting dilakukan karena 

dapat mengukur hasil belajar atau 

kemampuan peserta didik secara 

nyata. Hal tersebut dapatl 

meningkatkan kemampuanl pikir siswa 

padal tingkatan kontruksil dan laplikasi. 

Sehinggal siswa tidakl hanya 

memahamil saja melainkan 

mengaplikasikannya. Penilaian 

autentik menjadi pilihan yang tepat 

karena memiliki tujuan untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

bermakna.  

Dalam penyusunan kurikuluml 

2013, matal pelajarannya sudahl 

dirampingkan danl  menjadi Penilaianl 

autentik sangatl relevan denganl 

pendekatan tematikl terpadu dalaml 

pembelajaran sesuail dengan tuntutanl 

kurikulum l2013. Penilaianl tersebut 

mampul menggambarkan 

peningkatanl hasil belajarl peserta 

ldidik, baikl dalam rangkal 

mengobservasi, lmenalar, lmencoba, 

membangunl jejaring, danl lain-llain. 

Daryanto (2014) menyatakan bahwa 

penilaianl autentik cenderungl fokus 

padal tugas-tugasl kompleks ataul 

kontekstual, memungkinkanl peserta 

didikl untuk menunjukkanl kompetensi 

merekal yang meliputil sikap, 

lpengetahuan, danl keterampilan.  

Penerapanl penilaian autentikl 

dalam pembelajaranl menjadi aspekl 

yang sangatl penting, karenal dapat 

membantul dan menyebarkanl peserta 
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didikl menjadi lkelompok, 

meningkatkanl metode lpembelajaran, 

mengukurl kesiapan peseryal didik 

(lsikap, lmental, danl material), danl 

memberikan bimbinganl dalam 

meningkatkanl kompetensinya, sertal 

memberikan informasil yang dapatl 

membantu gurul dallam 

melaksanakanl pendidikan yangl lebih 

baikl (Ermawati & Taufik, 2017). 

Kemampuan kognitif adalah 

penampilan-penampilan yang dapat 

diamati sebagai hasil-hasil kegiatan 

atau proses memperoleh 

pengetahuan melalui pengalaman 

sendiri. Ranah kognitif merupakan 

domain yang mencakup kegiatan 

mental. Menurut Chung, mengatakan 

bahwa: “Dalam taksonomi Bloom 

ranah kognitif merupakan salah satu 

kerangka dasar untuk pengkategorian 

tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan 

tes, dan kurikulum di seluruh dunia’’. 

Kunandar (2019) menyatakan 

bahwa penilaian kompetensi 

pengetahuan atau kognitif adalah 

penilaian yang dilakukan guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian atau 

penguasaan peseta didik dalam aspek 

pengetahuan yang meliputi ingatan 

atau hafalan, pemahaman, penerapan 

atau aplikasi, analisis, sintesis, adan 

evaluasi. Setiap menyelesaikan 

pembelajaran guru akan melakukan 

penilaian untuk memperoleh informasi 

siswa dalam mencapai kompetensi 

yang telah ditentukan. Hasil dari 

penilaian ini akan dijadikan dasar 

pengambilan keputusan yang akan 

menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Penilaian kognitif dapat 

dilakukan dengan tes tertulis, tes 

lisan, dan penugasan sesuai dengan 

kompetensi yang akan dinilai. 

Pelaksanaanl Penilaian autentikl 

di llapangan, ternyata masih 

mengalamil banyak lkendala. Salah 

satu hall adalah sistem penilaian yangl 

memiliki banyak aspek dan 

mengharuskan guru menilai secara 

rinci setiap peserta didik yang 

melibatkan semua laspek. Penilaianl 

autentik daril kurikulum 2013l dinilai 

lebihl rumit, sepertil halnya yangl terjadi 

dil Sekolah Dasarl Negeri 

Mojorangagung. 

Gurul merupakan unsurl penting 

dalaml proses lpembelajaran, adalahl 

suatu kewajibanl yang sangatl penting 

untukl mengusahakan pembelajaranl 

yang memberikanl hasil maksimall 

(Dewi, 2017). Sebagusl atau seburukl 

apapun lkurikulum, pelakul utamanya 

adalahl guru sebagail fasilitator pentingl 

dalam proses lpembelajaran. Gurul 

berperan pentingl dalam 
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melaksanakanl penilaian autentikl 

karena perencanaanl dan 

pelaksanaanl penilaian merupakanl 

salah satul tugas pokokl guru. lSebab, 

tugasl pokok gurul dalam 

pembelajaranl meliputi menyusunl dan 

melaksanakanl program 

lpembelajaran, melaksanakanl 

penilaian hasill belajar danl 

menganalisis hasill belajar, sertal 

melakukan programl tindak lanjutl 

(Kunandar, 2014). Sebaikl apapun 

konsepl dan tujuanl dari penilaianl 

autentik, jikal perencana danl 

pelaksananya tidakl dapat dilakukanl 

dengan lbaik, makal tujuan penilaianl 

autentik dalaml kurikulum 2013l tidak 

akanl bisa ltercapai.  

Daril permasalahan dil atas, 

penelitil tertarik untukl melakukan 

penelitianl yang bertujuan untuk (1) 

mendeskripsikan pelaksanaan 

penilaian autentik kurikulum 2013 

pada aspek kognitif serta (2) faktor-

faktor penghambat dalam 

pelaksanaanl penilaian autentikl 

kurikulum 2013 di sekolah dasar.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitianl ini menggunakanl 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian deskriptif 

dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi terkait pelaksanaan 

penilaian autentik kurikulum 2013 

pada aspek kognitif serta faktor-faktor 

penghambat dalam pelaksanaanl 

penilaian autentikl kurikulum 2013 di 

SDN Mojorangangung. Subjekl  

penelitian  inil  adalah  gurul  kelas  3 

danl guru kelasl 6 SDN 

Mojorangagung. Adapunl  teknik  

pengumpulanl  data  yangl  digunakan  

meliputil  observasi,  lwawancara,  danl 

dokumentasi.  Observasil  yang  

dilakukanl  bersifat  lnon-lpartisipan,  

artinyal  peneliti  hanyal mengamati  

lsaja.  Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam (in-depth 

interview) adalah proses memperoleh  

keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, di mana pewawancara 

dan informan terlibat dalam kehidupan 

social yang relatif lama. Dokumentasil  

dalam  penelitianl  ini  digunakanl  

untuk mengumpulkanl  dokumen-

ldokumen,  berupal  gambar,  dokumenl  

tertulis,  danl  sebagainya yangl 

menunjang datal yang ldibutuhkan. 
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Proses analisisl data yangl 

digunakan adalah:(1) Reduksil data, 

yang merupakanl suatu proses 

pemilihan, datal yang diperoleh dari 

informan kemudian diringkas, disusun 

lebih sistematis, sehingga 

menghasilkan gambaran yang lebih 

jelas. (2) Penyajianl data dalaml 

penelitian lini, yaitul suatu proses 

memilah data yang memiliki 

kesamaan kemudian dikelompokkan 

dengan memberi namal (label). (3) 

Penarikanl kesimpulan/ lverifikasi, 

yaitul setiap penarikan kesimpulanl 

awal bersifatl sementara danl akan 

mengalami perubahan apabilal 

terdapat lbukti-buktil pendukung yangl 

menguatkannya padal tahap 

pengumpulanl data berikutnya. 

Pengujianl keabsahan datal yang 

digunakanl adalah denganl 

menggunakan triangulasil metode. 

Triangulasi metode adalah pengujian 

yang dilakukan untuk menguji 

kredibiltas data dilakukan dengan 

mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

Data yang diperoleh peneliti dengan 

menggunakan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Triangulasi Metode 

dalam metode ini yaitu melakukan 

pengecekkan data penelitian dengan 

teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi dan dokumentasi sehingga 

data bersifat kredibel. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitianl ini dirancangl untuk 

mendeskripsikanl suatu keadaanl yang 

sebenarnyal dialami olehl subjek 

penelitianl mengenai pelaksanaan 

penilaianl autentik kurikuluml 2013 

pada aspek kognitif serta faktor 

penghambat dalaml pelaksanaan 

penilaianl autentik kurikuluml 2013 di 

Sekolah Dasar Negeri 

Mojorangagung.  

1. Perencanaan  
Tahap perencanaan adalah 

kegiatan yang dilakukan guru sebelum 

melaksanakan penilaian. 

Perencanaan merupakan pondasi 

awal yang sangat penting dilakukan 

agar keterlaksanaan proses penilaian 

dapat berjalan baik. Pada tahap 

perencanaan guru membuat 

perencanaan bersama-sama dengan 

guru pada tingkat yang sama. 

Program atau perencanaan yang 

disusun oleh guru adalah program 

tahunan, program semester, silabus, 

dan rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP).  Berdasarkan 

hasil penelitian, guru kelas III tidak 

membuat kisi-kisi terlebih dahulu. 

Guru langsung membuat instrumen 
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penilaian tanpa diawali penyusunan 

kisi-kisi. Guru menyusun kisi-kisi 

setelah soal dibuat. Kisi-kisi disusun 

hanya untuk memenuhi tuntutan 

administrasi dan sebagai acuan 

siswa, bukan sebagai pedoman dalam 

pembuatan soal. Adanya kisi-kisi 

penilaian menjadi penting dalam 

penyusunan instrumen penilaian 

karena kisi-kisi penilaian menjadi 

landasan untuk melihat kaitan antara 

KI, KD dan indikator sesuai dengan 

aspek yang dinilai. Sehingga jelas 

bahwa penyusunan kisi-kisi penilaian 

harus dilakukan guru dengan maksud 

agar aspek yang dinilai representatif 

dan relevan dengan materi dan 

indikator yang seharusnya diukur (Sari 

et al, 2021). Guru kelas III tidak 

membuat pedoman penskoran (rubik). 

Guru mengambil contoh rubik 

penilaian pada panduan buku guru, 

karena belum mengerti cara membuat 

pedoman penskoran soal uraian 

(rubik). Dalam pembuatan soal di 

kelas III soal tes dirancang dalam 

bentuk soal objektif dan isian. 

Pada kelas VI, guru 

merencanakan penilaian dimulai 

dengan membuat kisi-kisi terlebih 

dahulu sebelum membuat soal. Guru 

membuat instrumen penilaian lengkap 

dengan kunci jawaban dan pedoman 

penskoran dalam RPP untuk 

pembelajaran setiap hari. Pada kelas 

VI soal tes dirancang dalam bentuk 

soal objektif dan uraian. Soal objektif 

dirancang dengan berbagai variasi 

seperti pilihan ganda, benar-salah, 

menjodohkan atau melengkapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh kisi-kisi yang 

disusun guru 

2. Pelaksanaan 
Hasil penelitian menunjukkan, 

pelaksanaan penilaian kognitif dapat 

dilakukan dengan beberapa cara 

antara lain: tes lisan, tes tulis, dan 

penugasan. Gurul kelas III melakukan 

penilaianl tes tertulisl penilaian harian 

(PH). Tesl tertulis dilaksanakanl 

dengan memberikanl soal secaral 

tertulis daril buku, lLKS, ataul guru 

membuatl soal sendiril dalam lembarl 

soal ataupunl menuliskan dil papan 

tulisl kemudian pesertal didik 

menjawabl dengan menulisl di bukul 

tugas ataul di lembarl jawaban yangl 

telah disediakanl guru. Guru kelas III 
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menggunakanl teknik penugasanl 

dengan memberikanl pekerjaan rumahl 

(PR) secaral individu ataupunl 

kelompok dalaml batasan waktul 

tertentu. Hasill penelitian inil selaras 

denganl pendapat Majid (2017) yangl 

menyatakan bahwal penugasan 

dilakukanl secara individul maupun 

kelompokl dengan memberikanl 

pekerjaan rumahl atau proyekl dengan 

batasl waktu ltertentu. Pada kelas VI 

diketahui bahwa pelaksanaan 

kegiatan penilaian, guru melakukan 

dengan berpedoman pada tekhnik 

penilaian yang telah ditentukan. 

Dengan teknik penilaian guru 

kemudian melanjutkan dengan 

membuat instrumen penilaian untuk 

kemudian langsung digunakan menilai 

hasil belajar siswa. Selain itu, menurut 

guru dalam melaksanakan kegiatan 

penilaian ini guru juga tetap 

memperhatikan kembali ketepatan 

instrumen dengan tujuan 

pembelajaran. Instrumen penilaian 

yang disusun oleh setiap guru kelas 

mempunyai format yang berbeda 

karena sesuai dengan kebutuhan 

yang berbeda pula pada setiap siswa 

di setiap tingkatan kelasnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh instrumen 

penilaian yang disusun guru 

 

Guru kelas VI melaksanakan 

tes lisanl dengan menggunakanl daftar 

pertanyaanl yang telahl dibuat gurul 

sebelumnya dan memberikanl 

pertanyaan secaral lisan kepadal 

peserta didikl pada saatl kegiatan 

belajarl mengajar danl peserta didikl 

menjawab secaral lisan. Didukung 

dengan pendapat Sunarti (2014) yangl 

mengemukakan bahwal tes lisanl 

dilaksanakan denganl guru 

memberikanl pertanyaan lisanl dan 

dijawabl secara lisanl oleh pesertal 

didik.  

3. Tindak Lanjut 
Tindak lanjut yang dilakukan 

guru pada penilaian pengetahuan. 

guru membuat analisis penilaian, 

memberikan pengayaan dan 

remedial. Analisis dibuat setelah PH, 
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PTS, dan PAS dilaksanakan. Hasil 

analisis digunakan untuk menyusun 

program remedial dan pengayaan. 

Hali ini sesuai dengan hasil penelitian 

Pardimin (2016) bahwa informasi 

yang diperoleh dari penilaian autentik 

digunakan untuk merancang program 

perbaikan dan pengayaan. 

Pengayaan dilaksanakan setiap hari 

setelah pembelajaran tematik. 

Remedial dilaksanakan jika ada siswa 

yang mendapatkan nilai PH di bawah 

KKM. Tindak lanjut penilaian 

pengetahuan yang dilakukan guru 

kelas III adalah hasil penilaian 

dianalisis untuk mengetahui peserta 

didik yang telah mencapai KKM dan 

belum mencapai KKM, melaksanakan 

kegiatan remedial dan pengayaan 

sesuai hasil analisis nilai, melaporkan 

nilai kepada orang tua sebagai bentuk 

komunikasi, kerja sama, dan kontrol 

antara orang tua dan guru, Menerima 

usul,memberikan solusi kepada siswa 

melalui pertemuan orang tua siswa, 

jika siswa tersebut mengalami 

kesulitan belajar sehingga nilainya 

belum mencapai KKM.  Guru kelas VI 

juga melaksanakan perbaikan apabila 

nilai siswa belum mencapai KKM dan 

melaksanakan pengayaan apabila 

nilai siswa sudah mencapai KKM.         

4. Pelaporan  

Berdasarkan wawancara dengan 

guru menyatakan bahwa tahap 

terakhir yang guru lakukan dalam 

proses penilaian adalah menyusun 

laporan penilaian. Laporan penilaian 

disusun sesuai dengan format yang 

telah ditentukan. Pada laporan 

penilaian guru menuliskan hasil 

belajar siswa dalam bentuk angka dan 

kemudian diinterpretasikan secara 

deskriptif. Hasil belajar yang dituliskan 

meliputi kepada penilaian kompetensi 

sikap berupa sikap spritual dan sikap 

sosial serta kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan. Rincian pada kolom 

deskripsi menurut guru nantinya dapat 

berguna sebagai pedoman guru, 

orangtua maupun siswa untuk 

mengetahui kelemahan siswa dalam 

pembelajaran agar dapat menyusun 

rencana pembelajaran berikutnya 

yang lebih baik lagi. Contoh laporan 

penilaian hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Contoh laporan hasil 

belajar siswa 

Gambar 3 merupakan contoh 

laporan penilaian hasil belajar siswa, 

dapat teramati bahwa pada laporan 

penilaian tertera kolom penilaian yang 

mencakup pada kompetensi sikap 

serta kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan. Nilai kompetensi sikap 

mencakup untuk semua mata pelajara 

dan dijabarkan dalam bentuk 

deskripsi. Nilai kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan 

mencantukan skor angka yang 

dikonversikan dalam bentuk 

pencapaian huruf (A, B, C atau D) 

serta kemudian dideskripsikan untuk 

meninjau ketercapaian indikator 

pembelajaran yang telah siswa capai. 

Laporan penilaian hasil belajar dapat 

memberi gambaran terkait dengan 

pelaksanaan penilaian pembelajaran. 

Laporan penilaian bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Widiyanto & 

Istiqomah, 2020). Selain itu, dengan 

adanya laporan penilaian menjadi 

bukti bahwa adanya pelaksanaan 

penilaian sebagai bentuk umpan balik 

dari pembelajaran yang telah siswa 

lakukan 

5. Faktor-faktor penghambat 

 Ketika ingin mencapai suatu 

tujuan yang diinginkan tentunya 

sangat memerlukan proses yang 

lumayan lama dan hal itu tidak lepas 

dari sebuah faktor pendukung yang 

memiliki peran penting untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Pelaksanaan penilaian kurikulum 

2013 di SDN Mojorangagung dapat 

berjalan dengan cukup baik. 

Walaupun pelaksanaan penilaian 

autentik secara umum sudah 

terlaksana dengan baik. Akan tetapi, 

pada pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa faktor 

penghambat. Faktor-faktor 

penghambat dalam pelaksanaan 

penilaian autentik ada 2 faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Sebagaimana yang dihadapi oleh 

guru adalah Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa guru kelas 3 dan 

guru kelas 6 masih menemukan 

kendala dalam pelaksanaan penilaian 

sikap yaitu penilaian tidak rutin 

dilaksanakan, butuh waktu lama 

dalam penilaian, mengisi instrumen 

penilaian yang banyak, sikap anak 

tidak stabil, rekap nilai sulit karena 

skor dan centang tidak sama, dan 

banyak wali murid yang tidak paham 

hasil rapor yang berupa nilai deskriptif. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Ridwan Abdullah Sani (2014:219) 

yang menyatakan bahwa kesukaran 

instrumen dan pedoman penskoran 

yang tidak jelas akan menyebabkan 

kesukaran untuk digunakan penilai. 

Masalah yang biasanya terjadi adalah 

pemberi skor harus menilai aspek – 

aspek yang banyak dan jumlah penilai 

yang hanya satu orang sukar untuk 

membuat perbandingan terhadap 

hasil penskorannya. Penelitian ini juga 

menemukan kendala – kendala yang 

dihadapi guru dalam pelaksanaan 

penilaian pengetahuan yaitu format 

penilaian rumit dan tahapan penilaian 

banyak, yang dinilai juga banyak, 

butuh waktu banyak untuk 

perencanaan, pelaksanaan sampai 

pengolahan nilai, harus memeriksa 

pekerjaan siswa yang banyak sekali.  

 
E. Kesimpulan 

Pelaksanaan penilaian autentik 

di SDN Mojorangagung secara 

keseluruhan sudah baik. Guru sudahl 

melaksanakan penilaianl autentik 

dengan mengintegrasikanl penilaian 

autentikl pada saatl proses 

pembelajaranl pada aspek kognitif. 

Hasill penelitian yangl diperoleh 

menunjukkanl bahwa gurul telah 

melaksanakanl penilaian lautentik 

pada aspek kognitif. Dalam proses 

penilaian dilaksanakan melalui empat 

tahapan utama yang terdiri dari 

perencanaan penilaian, 

melaksanakan kegiatan penilaian, 

analisis hasil penilaian dan tindak 

lanjut, serta pelaporan penilaian. 

Namun dalam pelaksanaanya 

terdapat faktor-faktor penghambat. 

Faktor internal yaitu pengelolaan 

kelas dan waktu serta beberapa siswa 

yang kurang kooperatif dalam 

pelaksanaan penilaian. Sedangkan 

faktor eksternal meliputil belum pernahl 

mengikuti lpelatihan, banyaknyal 

indikator penilaianl sehingga 

membutuhkanl waktu yangl banyak, 

saranal dan prasaranal yang beluml 

memadai. 
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